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Kata Kunci : Metode Diskusi Kelompok Whole Group, Keterampilan Berbicara.
Keterampilan berbicara merupakan modal utama dalam komunikasi berbahasa yang
harus dikuasai oleh siswa. Akan tetapi, masalah yang terjadi di lapangan adalah tidak
semua siswa khusunya di SMP POMOSDA mempunyai kemampuan berbicara dengan
baik.

Oleh karena itu penulis mencoba mengambil solusi dengan menerapkan metode diskusi
dalam. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode diskusi dalam
mengembangkan keterampilan berbicara siswa kelas VIII SMP POMOSDA. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen (true experimental research).

Teknik eksperimen dalam penelitian ini adalah dengan pola posttest-only control
design, Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP POMOSDA
Tanjunganom Nganjuk tahun ajaran 2021/2022, teknik pengambilan sampel yang
digunakan yaitu teknik purposive sampling karena pembagian sampel dari populasi
ditentukan sendiri oleh peneliti. Instrumen pada penelitian ini berupa instrumen tes



berupa angket untuk mengukur keterampilan berbicara siswa.

Untuk mengetahui perbedaan keterampilan keterampilan berbicara peserta didik kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat untuk nilai (thitung) = 7.350 lebih besar dari t
tabel = 2.000 dengan df ? n g.(2 - tailed) = 0.000 dimana ( 0.000 < 0.05) dengan taraf
kepercayaan 95% data signifikan sehingga dapat disimpulkan bahwa HO diterima dan
H1 ditolak, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh metode
diskusi terhadap keterampilan berbiacara siswa kelas VIII SMP POMOSDA Tanjunganom
Nganjuk tahun ajaran 2021/2022.
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PENDAHULUAN A. Latar Belakang Masalah Pendidikan merupakan sentral dari setiap
individu.

Pendidikan mempunyai peran penting dalam keseharian maupun dalam kehidupan
bersosial. Pendidikan menjadi salah satu tolak ukur dalam pembentukan karakter setiap
individu. Hal mendasar dalam pendidikan adalah terjalinnya komunikasi antar individu.
Keterampilan berbahasa merupakan patokan utama siswa dalam mempelajari
pembelajaran bahasa.

Menurut Tarigan (2013) keterampilan berbahasa mempunyai empat komponen, yaitu 1)
keterampilan menyimak (listening skills); 2) keterampilan berbicara (speaking skills); 3)
keterampilan membaca (reading skills); dan 4) keterampilan menulis (writing skills).
Keterampilan berbicara merupakan suatu keterampilan yang lebih kompleks
dibandingkan dengan keterampilan yang lain.

Keterampilan berbicara merupakan modal utama dalam komunikasi berbahasa yang



harus dikuasai oleh siswa. Sebab keterampilan berbicara menunjang keterampilan
lainnya (Febrianti, 2015). Keterampilan ini bukanlah suatu jenis keterampilan yang dapat
diwariskan secara turun temurun walaupun pada dasarnya secara alamiah setiap siswa
dapat berbicara.

Namun, kemampuan berbicara secara formal memerlukan latihan dan pengarahan yang
intensif. Penyimak akan lebih mudah memahami materi apabila pembicaranya dapat
menerangkan materi dengan baik. Maka dari dibutuhkan metode belajar yang tepat
agar kemampuan berbicara pada siswa meningkat (Febrianti, 2015).

2 Pada studi kasus di SMP POMOSDA tepatnya kelas VIII terdapat beberapa kendala
dalam berbicara, entah itu didepan umum maupun berbicara terhadap lawan bicaranya
atau disebut face to face. Kebanyakan pendengar atau penyimaknya kurang paham
dalam pembicaraan yang sedang dilakukan. Selain permasalahan di atas, cara
pembelajaran guru juga dianggap kurang menyenangkan oleh siswa.

Model pembelajaran yang sering digunakan oleh guru kebanyakan adalah model
pembelajaran ceramah. Ceramah dari awal hingga akhir pembelajaran yang membuat
siswa merasa bosan dan tanpa motivasi. Berawal dari itu peneliti mencoba
menggunakan metode diskusi untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas
VIII SMP POMOSDA khususnya dan dapat digunakan untuk berkelanjutan oleh guru
untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa SMP POMOSDA pada umumnya.

SMP POMOSDA merupakah salah satu UPT Pendidikan dibawah naungan Yayasan
Lil-Mugorobbien yang berada di Tanjunganom Nganjuk. SMP POMOSDA sendiri adalah
sebuah instansi pendidikan dimana sistem pendidikannya menerapkan sistem
pembelajaran sekolah serta pesantren yang menjadi satu kesatuan sistem. Di SMP
POMOSDA sudah menerapkan metode- metode dalam pembelajaran berbicara, baik di
kelas maupun di luar kelas.

Namun kebanyakan siswa masih belum baik dalam hal kemampuan berbicara.
Keterampilan siswa dalam berbicara juga akan bermanfaat dalam menelaah, memahami
dan menyampaikan pesan kepada lawan bicaranya dengan baik (Natiem, 2017). Akan
tetapi, masalah yang terjadi di lapangan adalah tidak semua siswa khusunya di SMP
POMOSDA mempunyai kemampuan berbicara dengan baik.

Metode pembelajaran yang digunakan harus sesuai agar siswa terlatih dan 3
membiasakan diri untuk berbicara dengan baik dan tepat sasaran. Salah satu metode
pembelajaran yang dapat jadikan solusi adalah metode pembelajaran diskusi. Diskusi
berarti Pertemuan ilmiah untuk bertukar pikiran mengenai suatu masalah (KBBI).



Dalam diskusi terdapat poin penting yaitu melatih fokus siswa dalam memecahkan
permasalah bersama. Siswa akan dilatih fokus pada sebuah permasalahan sehingga
terjalin komunikasi antar satu siswa dengan yang lainnya secara berkelompok. Fokus
disini dapat meliputi menyimak, mencermati, menelaah dan juga gaya bicara sehingga
dengan ini siswa akan terlatih untuk terampil.

Dengan ini juga siswa akan berkompetitif dan pembelajaran yang dilakukan lebih
bermakna apabila siswa mengalami sendiri apa yang dipelajarinya, bukan
mengetahuinya melalui metode berkelompok ketika menyimak suatu persoalan atau
permasalahan (Natiem, 2017). Maka dari itu, penulis mencoba mengambil solusi dengan
menerapkan mt maradi n emlj neltin Peruh Meode Diskusi Terhadap Keterampilan
Berbicara Siswa Kelas VIII SMP POMOSDA TnjnomNgauk”Diran n neiia n ini dapat
mengevaluasi pembelajaran di dalam kelas, terutama dalam hal penggunaan metode
pembelajaran dan keterampilan berbicara siswa. B.

Identifikasi Masalah Berdasarkan permasalahan yang ada pada latar belakang diatas,
maka permasalahan yang dapat diidentifikasi dalam penelitian terhadap siswa kelas VIII
SMP POMOSDA Tanjunganom Nganjuk adalah karena kurang adanya perhatian 4 siswa
terhadap pembelajaran yang disampaikan, sebagai contoh saat pembelajaran Bahasa
Indonesia siswa cenderung hanya fokus untuk mendengarkan. Hal ini juga dapat
dikarenakan kurangnya keterampilan berbicara pada diri siswa.

Akibatnya siswa ragu-ragu dan malu untuk menyampaikan pendapat, serta komunikasi
antara guru dan siswa terhambat sehingga pembelajaran menjadi tidak interaktif
didalam kelas. Siswa yang pasif dalam forum pembelajaran, membuat siswa hanya
mendengarkan tanpa berpendapat dan bertanya. Ini juga dapat disebabkan karena
metode yang diterapkan guru kurang memberikan kesempatan siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, yaitu metode ceramah yang berpusat pada
guru.

Metode ini seringkali membuat suasana kelas tidak interaktif seshingga membuat banyak
siswa hanya fokus mendengarkan dan tidak aktif dalam membangun suasana kelas.
Metode pembelajaran yang dirasa kurang variatif untuk menunjang keterampilan
berbicara siswa. Sehingga membutuhkan metode pembelajaran yang lebih membuat
siswa aktif dan kreatif dalam membangun suasana kelas.

Maka dari itu peneliti ingin mencoba menggunakan metode diskusi sebagai metode
pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa di SMP POMOSDA
Tanjunganom Nganjuk. C. Pembatasan Masalah Berdasarkan latar belakang dan



identifikasi masalah, dapat dilihat bahwa metode diskusi dapat dijadikan sebagai
elemen penting dalam melatih keterampilan berbicara siswa. Maka dari itu, penelitian ini
dibatasi agar pokok masalah yang diteliti tidak melebar dari topik yang sudah
ditentukan.

5 Oleh karena itu pembatasan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut : (1)
Kurangnya rasa percaya diri siswa dalam menyampaikan pendapat, ide maupuan
gagasan membuat pembelajaran di kelas seringkali tidak interaktif dan kondusif, hal ini
bisa terjadi karena kurangnya keterampilan berbicara pada siswa. Keterampilan
berbicara sendiri adalah keterampilan dan kecakapan dalam menyelesaikan tugas
(Ningsih, 2017) dengan maksimalkan kemampuan berbicara maka suasana kelas akan
menjadi lebih aktif dan interaktif, maka dari itu peneliti ingin mengoptimalan
keterampilan berbicara siswa sehingga siswa dapat aktif dalam sebuah pembelajaran.

Penelitian dilakukan di SMP POMOSDA Tanjunganom Nganjuk dan mengambil data
pada kelas VIII-A sampai VIII-D yang berjumlah kurang lebih 120 siswa yang
dikerucutkan kembali menjadi 60 siswa. (2) Penggunaan metode yang kurang optimal
membuat keterampilan berbicara siswa juga tidak efektif, sehingga perlu adanya
metode penunjang untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa.

Maka dari itu peneliti ingin menggunakan metode diskusi dalam meningkatkan
keterampilan berbicara siswa agar siswa dapat aktif dan berinteraksi dengan baik dalam
pembelajaran di dalam kelas. Metode diskusi sendiri adalah suatu cara penyampaian
materi pembelajaran dengan jalan bertukar pikiran baik antara guru dengan siswa atau
siswa dengan siswa.

Selain itu metode diskusi menumbuhkan motivasi siswa untuk berpikir atau
mengeluarkan pendapatnya sendiri dengan wawasan pengetahuan yang mampu
mencari jawaban (Ermi, 2015) (3) Metode penelitian yang digunakan peneliti dalam
penelitian ini adalah penelitian Eksperimen Kelas dan dipusatkan pada pengaruh
penggunaan metode diskusi terhadap keterampilan berbicara siswa. 6 D. Rumusan
Masalah Seperti yang telah disampiakan sebelumnya, bahwa diskusi dalam
pembelajaran harus dilakukan dengan baik.

Dengan diskusi yang baik maka akan mempengaruhi keterampilan berbicara siswa.
Dengan demikian mengharuskan setiap pembelajaran di dalam kelas untuk selalu
memperbaiki dan mengevaluasi guna kemajuan bersama, khususnya diskusi yang terjadi
di dalam kelas. Berdasarkan pada latar belakang, maka dapat dirumuskan permasalahan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : A.



Bagaimana keterampilan berbicara siswa kelas VIII SMP POMOSDA menggunakan
metode konvesional dalam pembelajaran? B. Bagaimana keterampilan berbicara siswa
kelas VIII SMP POMOSDA setelah menggunakan metode diskusi kelompok dalam
pembelajarannya? C. Dengan penerapan metode diskusi kelompok adakah pengaruh
yang signifikan terhadap keterampilan berbicara siswa kelas VIII SMP POMOSDA dalam
menyampaikan ide pendapat dan gagasan? E. Tujuan Penelitian Dari rumusan masalah
yang diajukan, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 1.

Untuk mendeskripsikan keterampilan berbicara siswa kelas VIII SMP POMOSDA sebelum
menggunakan metode diskusi dalam pembelajaran. 2. Untuk mendeskripsikan
keterampilan berbicara siswa kelas VIII SMP POMOSDA setelah menggunakan metode
diskusi dalam pembelajaran. 7 3. Untuk mendeskripsikan apakah penerapan metode
diskusi berpengaruh secara signifikan terhadap keterampilan berbicara siswa kelas VIII
SMP POMOSDA Tanjunganom Nganjuk.

F. Manfaat Penelitian Adapun manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah sebagai
berikut : 1. Manfaat teoritis Penelitian ini dapat berguna dalam mengembangkan
keterampilan berbahasa siswa khususnya dalam keterampilan berbicara. Selain itu,
penelitian ini dapat menjadi referensi bagi guru untuk mengembangkan keterampilan
berbicara siswa. 2.

Manfaat praktis Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut : a. Bagi mahasiswa Program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi terkait dengan metode
pembelajaran khususnya metode diskusi untuk mengembangkan keterampilan
berbicara siswa. b.

Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk metode
pembelajaran serta mengembangkan keterampilan berbicara siswa. c. Bagi masyarakat,
penelitian ini dapat memberikan pengetahuan mengenai bentuk metode diskusi dalam
pengembangan keterampilan berbicara pada siswa di sekolah. 8 BAB II KAJIAN TEORI
DAN HIPOTESIS A.

Kajian Teori Kajian teori adalah seperangkat definisi, konsep serta proposisi yang telah
disusun rapi serta sistematis tentang variable-variabel dalam sebuah penelitian. Kajian
teori akan menjadi dasar yang kuat dalam sebuah penelitian yang akan dilakukan.
Pembuatan kajian teori yang baik dan benar dalam sebuah penelitian menjadi hal yang
penting karena kajian teori ini menjadi sebuah pondasi serta landasan dalam penelitian
tersebut.



Menurut Jonathan turner (Dalam Handayani, 2020) menyatakan bahwa teori dalam ilmu
social adalah penjelasan sistematis tentang hokum-hukum dan kenyataan-kenyataan
yang dapat diamati, yang berkaitan dengan aspek khusus dari kehidupan manusia.
Berdasarkan penelitian diatas secara umum jika ditarik kesimpulan bahwa suatu teori
atau kajian teori adalah sebuah konsep atau proposisi untuk menerangkan suatu
fenomena yang diperoleh melalui sistematis dan harus dapat diuji kebenarannya. B.

Penelitian Terdahulu Pada bagian ini peneliti ingin mencantumkan berbagai penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian membuat
ringkasannya. Dengan melakukan langkah ini maka akan dapat dilihat sejauh mana
orisinalitas dan perbedaan penelitian yang hendak dilakukan. Adapun
penelitian-penelitian terdahulu yaitu sebagai berikut: 9 1. A. Hamzah Fansury, Tahun
2016.

Dalam artikel yang berjudul "Pengaruh Metode Diskusi Kelompok Terhadap
Keterampilan Berbicara Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Cenrana Kabupaten Maros".
Permasalahan yang dikaji adalah rendahnya keterampilan berbicara siswa dan siswa
malu untuk menyampaikan ide ataupun pendapatnya. Peneliti ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode yang sama yaitu pendekatan penelitian true
experiment research.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu sama-sama menggunakan
variabel yang sama yaitu keterampilan berbicara dan juga metode diskusi sebagai
bahan untuk diteliti. Penelitian terdahulu dapat dijadikan acuan untuk penelitian
sekarang karena sama-sama meneliti tentang keterampilan berbicara siswa. 2. Ega Arista
Wigiana . a2017.

ngal“ngaMeode Diskusi Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Kelas IV Pada
Pembelajaran Bahasa Indonesia Di SD Negeri Pagojengan 02 Thun Ajra. Peneliti ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode pendekatan true experiment
research. Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu sama-sama
menggunakan metode diskusi, sedangkan perbedaan penelitian ini dengan 10
penelitian terdahulu terletak pada objek variable penelitian dan pendekatan yang
dilakukan.

Penelitian terdahulu dapat dijadikan acuan dalam penelitian sekarang karena
sama-sama menggunakan metode diskusi untuk peningkatan pembelajaran di kelas.
Penelitian terdahulu dapat dijadikan acuan dalam penelitian sekarang karena
sama-sama menggunakan regresi linier sederhana untuk pengumpulan data. C. Metode
Diskusi Kelompok Whole Group 1. Pengertian Metode Diskusi Metode diskusi terdiri



dari dua kata yaitu metode dan diskusi.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, metode diartikan sebagai cara teratur yang
digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai yang dikehendaki,
cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna
mencapai tujuan yang ditentukan. Menurut Ahmad Tafsir (Dalam Kautsar, 2017), metode
adalah semua cara yang digunakan dalam upaya mengajar.

Sebagaimana juga yang disampaikan oleh Armai Arief (Dalam Kautsar, 2017) bahwa
metode berarti suatu cara yang harus dilalui untuk menyajikan bahan pelajaran agar
tercapai tujuan pembelajaran. Dari kesimpulan para ahli diatas metode dapat diartikan
sebagai upaya atau cara mengajar seorang guru unruk menyajikan materi pembelajaran
agar tercapai tujuan dari suatu pembelajaran.

11 Selanjutnya dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, diskusi merupakan sebagai
pertemuan ilmiah untuk bertukar pikiran mengenai suatu masalah, cara belajar atau
mengajar yang melakukan tukar pikiran antara murid dan guru, murid dengan murid
sebagai peserta diskusi. Dengan kata lain siswa melakukan metode belajar bersama
dengan bimbingan guru untuk memecahkan sebuah permasalahan yang bersifat ilmiah.

Menurut Usman Basyiruddin (Dalam Kautsar, 2017) metode diskusi ialah suatu cara
mempelajari materi pelajaran dengan memperdebatkan masalah yang timbul dan saling
mengadu argumentasi secara rasional dan objektif. Sedangkan menurut Abdul Majid,
diskusi adalah salah satu cara mendidik yang berupaya memecahkan masalah yang
dihadapi. Baik dua orang ataupun lebih yang masing-masing mengajukan
argumentasinya untuk memperkuat pendapatnya.

Dari penjelasan para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa metode diskusi merupakan
salah satu metode pembelajaran dan pengajaran yang bertujuan untuk menyelesaikan
permasalahan yang timbul dengan cara bertukan pikiran satu dengan yang lainnya
sehingga tercapai suatu tujuan dari pembelajaran ilmiah. 2. Diskusi Kelompok (Whole
Group) Dalam penerapan sebuah metode pembelajaran, seorang guru harus
mengetahui metode diskusi yang hendak digunakan dalam penelitian, dalam kelas
model diskusi kelompok adalah diskusi yang paling 12 mudah pengaplikasiannya dalam
pembelajaran.

Whole group berasal dari bahasa inggris yang terdiri dari kata whole dan group. Whole
yang Whole group disebut juga diskusi kelompok besar dimana kelas dimodifikasi
menjadi beberapa kelompok dengan posisi guru berada di hadapan suatu kelas dan
memberi informasi serta pertanyaan kepada para siswa dan siswa juga mengambil



bagian dengan menjawab pertanyaan serta menyampaikan ide, pendapat dan
gagasannya (Kautsar, 2017). Dalam diskusi ini guru bertindak sebagai pemimpin, dan
topik yang akan dibahas telah direncanakan sebelumnya. 3.

Manfaat dan Fungsi Metode Diskusi Diskusi kelompok/kelas dapat memberikan
sumbangan yang berharga untuk menunjang pembelajaran serta keterampilan siswa.
Manfaat dan fungsi metode diskusi, antara lain: a. Membantu murid untuk tiba kepada
pengambilan keputusan yang lebih baik ketimbang ia memutuskan sendiri, karena
terdapat berbagai sumbangan pikiran dari peserta lainnya yang dikemukakan dari
berbagai sudut pandangan. b. Mereka tidak terjebak dengan jalan pikirannya sendiri
yang kadangkadang salah. c.

Segala kegiatan belajar akan memperoleh dukungan bersama dari seluruh
kelompok/kelas hingga memperoleh hasil belajar yang lebih baik. 13 d. Membantu
mendekatkan atau mengeratkan hubungan antar kegiatan kelas dengan tingkat
perhatian dan derajat dari pada anggota kelas. e. Apabila dilaksanakan dengan cermat,
maka diskusi merupakan cara belajar yang menyenangkan dan merangsang
pengalaman, karena dapat merupakan pelepasan ide-ide dan pendalaman, wawasan
mengenai sesuatu. (Khotijah 2016) 4.

Langkah-langkah Dalam Berdiskusi Metode diskusi dalam pembelajaran memiliki
langkah- langkah sebagai berikut: 1) Guru mengemukakan masalah yang akan
didiskusikan dan memberikan pengarahan seperlunya mengenai cara- cara
pemecahannya. 2) Dengan pimpinan guru, siswa membentuk kelompok diskusi, memilih
pemimpin diskusi (ketua, sekretaris/ pencatat, pelapor dan sebagainya (bila perlu),
mengatur tempat duduk, ruangan sarana dan sebagainya.

3) Para siswa berdiskusi di kelompoknya masing-masing sedangkan guru berkeliling dari
kelompok satu ke kelompok yang lain untuk menjaga serta memberi dorongan dan
bantuan sepenuhnya agar setiap anggota kelompok berpartisipasi aktif supaya diskusi
bejalan dengan lancar. 4) Kemudian tiap kelompok diskusi melaporkan hasil diskusinya.
Hasil-hasil diskusi yang dilaporkan ditanggapi oleh semua siswa 14 (terutama bagi
kelompok lain).

Guru memberi ulasan dan menjelaskan tahap- tahap laporan-laporan tersebut. 5) Para
siswa mencatat hasil diskusi tersebut, dan para guru mengumpulkan hasil diskusi dari
tiap-tiap kelompok, sesudah siswanya mencatat untuk fail kelas. 5. Kelebihan dan
Kekurangan Metode Diskusi 1) Kelebihan Metode diskusi Mempertinggi partisipasi siswa
secara individual dan kelas sebagai keseluruhan.



Metode diskusi melibatkan semua siswa secara langsung dalam proses belajar.
Memperoleh sambutan yang lebih aktif bila dibandingkan dengan hasil dari metode
ceramah. Setiap siswa dapat menguji tingkat pengetahuan dan penguasaan bahan
pelajarannya masing-masing. Dapat menunjang usaha-usaha pengembangan sikap
sosial dan sikap demokratis para siswa.

2) Kelemahan Metode Diskusi Jalannya diskusi lebih sering didominasi oleh siswa
partisipan yang pandai, sehingga mengurangi peluang siswa lain untuk memberi
kontribusi. Jalannya diskusi sering terpengaruh oleh pembicaraan yang menyimpang
dari topik pembahasan masalah, sehingga pertukaran pikiran menjadi asal-asalan. 15
Diskusi biasanya menyita waktu, sehingga tidak sejalan dengan prinsip efisiensi.

Adanya sebagian siswa yang kurang berpartisipasi secara aktif dalam berdiskusi dapat
menimbulkan sikap acuh tak acuh. Para siswa mengalami kesulitan mengeluarkan ide-
ide atau pendapat mereka secara ilmiah atau sistematis. (Basyirudin, dalam Khotijah
2016) 6. Indikator Pencapaian Metode Diskusi Menurut Rohidin (2017) pencapaian
metode diskusi dapat dilihat dengan beberapa indicator, yaitu : a.

Menyatakan dan mengumpulkan pendapat b. Membuat kesimpulan c¢. Menyusun
alternatif pemecah masalah D. Keterampilan Berbicara 1. Hakikat Keterampilan Berbicara
Dalam menunjang keefektifan pembelajaran di dalam kelas, siswa harus turut berperan
dalam menciptakan suasan kelas yang aktif serta kompetitif. Keaktifan ini dapat ditinjau
dari bagaimana siswa memperhatikan, menyampaikan ide, bertanya maupun gagasan
pendapatnya.

Maka dari itu melatih keterampilan berbicara siswa sangat penting dilakukan oleh guru
untuk menciptakan ruang kelas yang aktif serta berkompetitif. 16 Berbicara secara
umum dapat diartikan sebagai suatu penyampaian maksud (ide, pikiran, isi hati)
seseorang kepada orang lain dengan menggunakan bahasa lisan sehingga maksud
tersebut dapat dipahami oleh orang lain (Depdikbud dalam Wijayanti, 2014). Dengan
berbicara, maka maksud yang akan disampaikan akan dipahami.

Pengertian berbicara secara khusus juga dikemukakan oleh Henry Guntur Tarigan
(Dalam Wijayanti, 2014) yang mengemukakan berbicara adalah kemampuan
mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan,
menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan. Salah satu penunjang
dalam keterampilan berbicara adalah kepercayaan diri siswa, apabila siswa memiliki
kepercayaan diri yang tinggi maka hambatan-hambatan dalam proses berbicaranya
tidak akan terganggu.



Oleh karena itu guru harus mempunyai metode yang tepat untuk melatih keterampilan
berbicara siswa untuk menciptakan susasana pembelajaran yang hidup. Mukhsin
Ahmadi (dalam Wijayanti, 2014) memaparkan bahwa: keterampilan berbicara
merupakan keterampilan mereproduksikan arus sistem bunyi artikulasi untuk
menyampaikan kehendak, kebutuhan, perasaan, dan keinginan kepada orang lain.

Dalam hal ini, kelangkapan peralatan vokal seseorang (lidah, bibir, hidung, dan telinga)
merupakan persyaratan alamiah yang mengijinkannya dapat memproduksikan suatu
ragam yang luas dari bunyi artikulasi, tekanan, nada, kesenyapan, dan lagu bicara. 17
Keterampilan ini juga didasari oleh kepercayaan diri untuk berbicara wajar, jujur, benar,
dan bertanggungjawab dengan melenyapkan problema kejiwaan, seperti rasa malu,
rendah diri, ketegangan, dan berat lidah.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa keterampilan berbicara merupakan
kemampuan untuk mengkpresikan kata-kata, gagasan serta menyampaikan pendapat
dan maksud (ide, pikiran dan isi hati) seseorang kepada orang lain secara lisan. 2. Tujuan
Berbicara Dalam berbicara tetunya harus ada tujuan dalam pembicaraan, agar
pembicara mendapat respon dan reaksi dari gagasan yang disampaikan.

Menurut Tarigan (dalam Nupus, 2017) tujuan utama dalam berbicara adalah untuk
berkomunikasi agar dapat menyampaikan pikiran secara efektif. Sabarti Akhadiah
(Dalam Wijayanti, 2014) tujuan berbicara adalah mendorong atau menstimulasi,
meyakinkan, menggerakkan, menginformasikan, dan menghibur. a. Mendorong atau
menstimulasi Berbicara untuk mendorong atau menstimulasi pendengar jauh lebih
kompleks dari tujuan berbicara lainnya, sebab berbicara itu harus pintar merayu,
mempengaruhi, atau meyakinkan pendengarnya.

Ini dapat tercapai jika pembicara benar-benar mengetahui kemauan, minat, inspirasi,
kebutuhan, dan cita-cita pendengarnya. 18 b. Meyakinkan Berbicara yang baik, berusaha
untuk meyakinkan pendengar, agar pendengar yakin bahwa yang menjadi bahan
pembicaraan dapat dipahami dan informasi yang disampaikan oleh pembicara dapat
tersampaikan. c. Menggerakkan Dalam berbicara untuk menggerakkan diperlukan
pembicara yang berwibawa, panutan atau tokoh idola masyarakat.

Melalui kepintarannya dalam berbicara, kecakapan memanfaatkan situasi, ditambah
penguasaan terhadap ilmu jiwa massa, pembicara dapat menggerakkan pendengarnya.
d. Menginformasikan Berbicara untuk tujuan menginformasikan, untuk melaporkan,
dilaksanakan bila seseorang ingin menjelaskan suatu proses, menguraikan, menafsirkan,
atau mengintepretasikan sesuatu hal, memberi, menyebarkan, atau menanamkan
pengetahuan, dan menjelaskan kaitan. e.



Menghibur Berbicara untuk menghibur berarti pembicara menarik perhatian pendengar
dengan berbagai cara, seperti cerita humor, spontanitas, menggairahkan, kisah-kisah
jenaka, petualangan, dan sebagainya untuk menimbulkan suasana gembira pada
pendengarnya. 19 3. Prinsip Prinsip Dalam Berbicara Ada beberapa prinsip-prinsip
berbicara dalam pembelajaran, menurut Ibid (Dalam Amariyah 2018), yaitu : 1.

Membutuhkan paling sedikit dua orang. Tidak menutup kemungkinan ada yang
berbicara sendirian, tapi yang paling sering ditemukan dalam kegiatan berbicara adalah
pembicaraan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih. 2. Mempergunakan suatu sandi
linguistik yang dipahami bersama. 3. Merupakan suatu pertukaran atau partisipan. 4.

Menghubungkan setiap pembicara dengan lainnya dan kepada lingkungannya dengan
segera. 5. Hanya melibatkan perlengkapan yang berhubungan dengan suara/bunyi
bahasa dan pendengaran (vocal and auditory apparatus) 6. Secara tidak pandang bulu
menghadapi serta memerlakukan apa yang nyata dan apa yang diterima sebagai dalil. 7.

Dari prinsip-prinsip yang sudah disebutkan diatas, prinsip yang terkait dengan
penelitian ini adalah prinsip nomor 1, 3, 4 dan 5. Alasannya adalah dalam penelitian ini
penulis akan mengajak siswa untuk berdiskusi yang dimana nanti pendapatnya akan
dituangkan dalam forum tanya jawab menanggapi sebuah persoalan. 20 4.

Pembelajaran Keterampilan Berbicara Kemampuan berbicara adalah kemampuan untuk
mengungkapkan gagasan kepada pihak lain secara lisan (Saddhono dalam Amaniyah
2018). Dalam sebuah pembelajaran keterampilan berbicara terdapat empat hal yang
perlu menjadi perhatian, terutama bagi seorang guru sebelum mendesain dan
melaksanakan proses pembelajaran, adapun empat hal tersebut menurut Saddhono
(Dalam Amaniyah 2018) adalah sebagai berikut : 1) Pemberian (feedback) dalam
pembelajaran berbicara.

Feedback (umpan balik) merupakan hal yang penting dan harus terjadi dalam setiap
proses pembelajaran. Hal ini dilakukan karena feedback seorang guru terhadap siswa
memiliki tiga fungsi yakni sebagai pemberi reinforcement (penguatan), information
(informasi), dan motivation (motivasi). 2) Materi Pembelajaran Berbicara Cakupan
kegiatan aspek berbicara cukup luas, yaitu berbicara secara formal dan informal.

Adapun cakupan materi berbicara dalam kurikulum meliputi kegiatan sebagai berikut:
(1) berceramah, (2) berdebat, (3) bercakap-cakap, (4) berkhotbah, (5) bertelepon, (6)
bercerita, (7) berpidato, (8) bertukar pikiran, (9) bertanya, (10) bermain peran, (11)
berwawancara, (12) berdiskusi, (13) berkampanye, (14) menyampaikan sambutan, (15)



melaporkan, (16) menanggapi, (17) menyanggah pendapat, (18) menolak permintaan,
tawaran, ajakan, (19) menjawab pertanyaan, 21 (20) menyatakan sikap, (21)
menginformasikan, (22) membahas, (23) melisankan (isi drama, cerpen, puisi, bacaan),
(24) menguraikan cara membuat sesuatu, (25) menawarkan sesuatu, (26) meminta maaf,
(27) memberi petunjuk, (28) memperkenalkan diri, (29) menyapa, (30) mengajak, (31)
mengundang, (32) memperingatkan, (33) mengoreksi, dan (34) tanya-jawab.

3) Penilaian dalam pembelajaran berbicara Penilaian dilakukan untuk mengetahui
keberhasilan sebuah pengajaran. Penilaian dalam keterampilan berbicara bukanlah hal
yang mudah untuk dilakukan. Memerlukan tingkat pemahaman yang cukup tinggi bagi
guru untuk dapat menetapkan kriteria- kriteria dalam penilaian berbicara.

4) Model-model pembelajaran berbicara Ada beberapa model pembelajaran berbicara
yang diterapkan oleh guru dalam proses pembelajaran berbicara pada mata pelajaran
bahasa Indonesia, di antaranya yaitu berbicara estetik, berbicara tujuan, dan aktivitas
drama 5. Indikator Penilaian Dalam Keterampilan Berbicara Berbicara merupakan suatu
keharusan agar siswa dapat saling berinteraksi antara pembicara dengan lawan bicara,
guru dengan siswanya.

Maka dari itu peran siswa untuk aktif dan interaktif dalam kelas, menguasai pola bahasa,
pola pembicaraan dan artikulasi ejaan yang jelas (Amaniyah 2018). Masalah pada siswa
biasanya dapat dilihat dari kelancaran pengucapan Bahasa, baik secara kognitif 22
maupun secara keterampilannya yang meliputi ejaan dan struktur kata. Pemahan isi
pembelajaran dan sikap penyampaiannya kembali dapat terungkap melalui bahasa yang
dituturkan siswa.

Adapun yang penulis maksud dengan keterampilan berbicara adalah keterampilan
berbicara mata pelajaan bahasa Indonesia. Menurut Nurgiyantoro (dalam Amaniyah
2018), ada tiga komponen indikator keterampilan berbicara. Yaitu : 1) Pelafalan atau
Ucapan Pelafalan merupakan tolak ukur seberapa baik dan benar siswa dalam
mengungkapkan atau melafalkan suatu kata atau suatu kalimat.

Dalam pembelajaran berbicara seseorang, perlu dibimbing dan di motivasi agar siswa
mampu mengungkapkan bahasa tersebut. 2) Intonasi Intonasi yaitu tinggi rendahnya
nada pada kalimat yang memeberikan penekanan pada kata-kata tertentu di dalam
kalimat. 3) Ekspresi Ekspresi adalah pengungkapan ataupun suatu proses dalam
mengutarakan maksud, perasaan, gagasan dan sebaginya Ketiga komponen tersebut
disatukan dan dijadikan sebagai alat ukur kesempurnaan dalam berbicara bahasa
Indonesia. 23 E.



Teks Deskripsi Bahasa Indonesia Berdasarkan KBBI, kata deskripsi memiliki arti
pemaparan atau penggambaran dengan kata-kata secara jelas dan terperinci. Teks
deskripsi merupakan pemaparan secara jelas mengenai suatu hal. Hal di sini itu bisa
berupa benda maupun makhluk hidup. Menurut Utorodewo (2007), tujuan dari teks
deskripsi adalah menggambarkan bentuk objek pengamatan, sifatnya, rasanya, atau
coraknya dengan mengandalkan pancaindra dalam proses penguraiannya. 1. Struktur
Teks Deskripsi Sama seperti teks lainnya, teks deskripsi juga memiliki struktur penulisan.

Dimulai dari judul yang bertujuan untuk menggambarkan isi teks. Kemudian, ada
kalimat topik yang berisi kalimat pembuka mengenai hal yang akan dijelaskan.
Perbedaan teks deskripsi dengan kalimat topik, deskripsi ini berisi beberapa kalimat
yang menjelaskan lebih detail lagi mengenai hal yang ingin dideskripsikan (Utorodewo,
2007).

Dalam penelitian ini teks deskripsi digunakan untuk pembelajaran yang nantinya akan
dipadukan dengan metode diskusi pada kelas eksperimen dan juga dengan metode
konvesional pada kelas kontrol untuk mengetahui keterampilan berbicara siswa kelas
VIII SMP POMOSDA Dalam Pembelajaran. 24 F. Kerangka Berpikir Kerangka berfikir
adalah proses menguraikan atau menuliskan narasi dan pernyataan tentang kerangka
konsep pemecahan masalah yang telah diidentifikasi atau dirumuskan (Handayani
2020). Kerangka berpikir sangat menentukan kejelasan dan valid tidaknya proses
penelitian secara keseluruhan.

Menurut Sekaran (Dalam Handayani, 2020) mengemukakan tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah disimpulkan bahwa kerangka berfikir
adalah landasan atau acuan dasar bagi peneliti yang akan melakukan sebuah penelitian.
Diskusi Terhadap Keterampilan Siswa Kelas VIII SMP POMOSDA menyajikan kerangka
berfikir sebagai acuan untuk memperoleh kesimpulan dari hasil penelitian.

25 Gambar 2.1 Konsep Kerangka Berpikir Siswa Kelas VIII SMP POMOSDA Tanjunganom
Nganjuk Tahun Ajaran 2021/2022 A Keterampilan berbicara Kelas Kontrol (Metode
Pembelajaran Konvesional) Kelas Eksperimen (Metode Pembelajaran Diskusi) Posttest
Posttest Uji Sample T-test 1.

Keterampilan berbicara siswa kelas VIII SMP POMOSDA tanpa menggunakan metode
diskusi 2. Keterampilan berbicara siswa kelas VIII SMP POMOSDA dengan menggunakan
metode diskusi 3. Metode diskusi berpengaruh secara signifikan terhadap keterampilan
berbicara siswa kelas VIII SMP POMOSDA 26 G.

Hipotesis Secara etimologi atau arti katanya, hipotesis berasal dari dua penggalan kata,



"hy yang memiliki arti di bawah dan “tsa” yang memiliki arti kebenaran. Dalam Bahasa
Indonesia hipotesis disesuaikan ejaannya menjadi hipotesa, dan berkembang kembali
menjadi hipotesis. Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian
yang kebenarannya masih harus diuji secara empiris.

Dinyatakan sementara karena jawaban didasarkan pada teori relevan, belum didasarkan
pada fakta-fakta empirisyang diperoleh melalui pengumpulan data. Penelitian yang
merumuskan hipotesis adalah penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif.
Menurut Arikunto (dalam Handayani, 2020) ada dua jenis hipotesis yang digunakan
dalam penelitian. a.

Hipotesis Kerja Hipotesis yang menyatakan adanya hubungan antara variable X dan Y
atau adanya perbedaan antara dua kelompok. b. Hipotesis Nol (Null Hypothesis)
Disingkat HO, hipotesis nol sering juga disebut hipotesis statistic karena seringkali
dipakai dalam penelitian yang bersifat statistic, yaitu diuji dengan perhitungan statistik.

Hipotesis nol menyatakan tidak adanya perbedaan antara dua variabel, atau tidak
adanya pengaruh variabel X terhadap variabel Y. 27 Karena hipotesis akan diuji dengan
statistik, hipotesis penelitian yang berjudul Pengaruh Metode Diskusi Terhadap
Keterampilan Berbicara Siswa Kelas VIII SMP POMOSDA Tahun Ajaran 2021/2022
dirumuskan, 1.

Keterampilan berbicara siswa kelas VIII SMP POMOSDA tahun ajaran 2021/2022
menggunakan metode konvesional dalam pembelajaran sebagai kelas kontrol tidak
mengalami perubahan yang signifikan. 2. Keterampilan berbicara siswa kelas VIII SMP
POMOSDA tahun ajaran 2021/2022 menggunakan metode diskusi kelompok dalam
pembelajaran sebagai kelas eksperimen mengalami perubahan yang signifikan. 3.

Ada pengaruh signifikan metode diskusi kelompok terhadap keterampilan berbicara
siswa kelas VIII SMP POMOSDA Tanjunganom Nganjuk tahun ajaran 2021/2022. 28 BAB
IIT METODE PENELITIAN Metode penelitian atau metode ilmiah adalah prosedur atau
lagkah- langkah dalam mendapatkan pengetahuan ilmiah atau ilmu. Jadi metode
penelitian adalah cara sistematis untuk menyusun ilmu pengetahuan (Suryana, 2010) A.
Variabel Penelitian 1.

Pengertian Variable Penelitian Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau
nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2007). Para ahli
terdahulu seperti Hatch & Farhady (Dalam Aditya, 2009) juga mendefinisikan bahwa
variabel sebagai atribut seseorang atau objek yang mempunyai variasi antara satu orang



dengan yang lain atau satu objek dengan objek yang lain.

Sedangkan menurut Kerlinger (Dalam Aditya, 2009) juga menegaskan bahwa variabel
adalah konstruk (constructs) atau sifat yang akan dipelajari. Misalnya : tingkat aspirasi,
penghasilan, pendidikan, status sosial, jenis kelamin, golongan gaji, produktifitas kerja,
dll. Variabel dapat dikatakan sebagai suatu sifat yang diambil dari suatu nilai yang
berbeda (different values). Dengan demikian, variabel itu merupakan suatu yang
bervariasi.

29 2. Macam-macam Variabel Penelitian a. Variabel Independen Variabel ini sering
disebut sebagai variabel stimulus, predictor, antecedent, variabel pengaruh, variabel
perlakuan, kausa, treatment, resiko, atau variable bebas. Dalam SEM (structural equation
modeling) atau pemodelan persamaan struktural, variabel independen disebut juga
sebagai variabel eksogen.

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Dinamakan sebagai variabel
bebas karena bebas dalam mempengaruhi variabel lain. b. Variabel Dependen Sering
disebut sebagai variabel out put, kriteria, konsekuen, variabel Efek, variabel terpengaruh,
variabel terikat atau variabel tergantung.

Dalam SEM (structural equation modeling) atau permodelan persamaan struktural,
variabel independen disebut juga sebagai variabel indogen. Variabel terikat merupakan
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.
Disebut variabel terikat karena variabel ini dipengaruhi oleh variabel bebas/variabel
independent. c.

Variabel Moderator Variabel moderator adalah variabel yang mempengaruhi
(memperkuat dan memperlemah) hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat.
30 d. Variabel Intervening Variabel intervening adalah variabel yang secara teoritis
mempengaruhi hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat, tetapi tidak
dapat diamati dan diukur.

Variabel ini merupakan variabel penyela/antara yang terletak diantara variabel bebas
dan variabel terikat, sehingga variabel bebas tidak secara langsung mempengaruhi
berubahnya atau timbulnya variabel terikat. e. Variabel Kontrol Variabel kontrol adalah
variabel yang dikendalikan atau dibuat konstan sehingga hubungan variabel bebas
terhadap variabel terikat tidak dipengaruhi oleh faktor luar yang tidak diteliti. Dalam
penelitian ini digunakan dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat.



Variabel bebas (independent variable) atau variabel X adalah variabel yang dipandang
sebagai penyebab munculnya variabel terikat yang diduga sebagai akibatnya.
Sedangkan variabel terikat (dependent variable) atau variabel Y adalah variabel (akibat)
yang dipradugakan, yang bervariasi mengikuti perubahan dari variabel-variabel bebas.
Umumnya merupakan kondisi yang ingin kita ungkapkan dan jelaskan. 1. Variabel Bebas
(Independent) : Metode diskusi Kelompok Whole Group (X) 2.

Variabel Tergantung (Dependent) : Keterampilan berbicara (Y) 31 B. Pendekatan dan
Teknik Penelitian 1. Pendekatan Penelitian Arikunto (2006) mengemukakan bahwa
penelitian kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang banyak dituntut menguakan
angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta
penampilan hasilnya.

Merujuk pada pendapat diatas maka pada penelitian ini, pendekatan penelitian yang
digunakan adalah kuantitatif, karena dalam penelitian ini menggunakan data-data
numerik yang dapat diolah dengan menggunakan metode statistik. Sedangkan metode
yang digunakan adalah metode eksperimen dengan menggunakan satu kelompok
eksperimen atau kelas perlakuan dan satu kelompok kontrol, untuk melihat perbedaan
keterampilan berbicara siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka digunakan
desain Posttest-Only Control Group Design. 2.

Teknik Penelitian Bentuk eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu True-
Experimental research ( eksperimen yang betul-betul). True- Experimental research (
eksperimen yang betul-betul) merupakan penelitian yang memiliki ciri mendasar yaitu
peneliti dapat mengontrol semua variabel yang dapat mempengaruhi jalannya
eksperimen (Sugiyono, 2017). Pada penelitian ini kelas eksperimen menggunakan
metode diskusi.

Desain penelitian True- Experimental research ( eksperimen yang betul- betul) yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Posttest-Only Control Desaign. Pada desain ini
kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak dipilih secara random. Kelas eksperimen (x)
diberikan perlakuan 32 (treatment) yaitu kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
metode diskusi kelompok, sedangkan pada kelas kontrol pembelajaran dilakukan tanpa
menggunakan metode diskusi. Selanjutnya kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi
posttest untuk membandingkan hasil perlakuan (treatment) yang diberikan.

Pengaruh adanya perlakuan (treatment) adalah (01;02). Adapun desain penelitian
Posttest-Only Control Design seperti pada tabel berikut. Tabel 3.1 Desain Penelitian
Posttest-Only Control Group Design. Kelas Perlakuan Tes Akhir (Posttest) E X O1 K - O2
Keterangan: E = Kelas Eksperimen K = Kelas Kontrol O1 = Posttest Kelas Eksperimen O2



= Posttest Kelas Kontrol X = Treatment atau perlakuan 33 C. Waktu dan Tempat
Penelitian 1.

Tempat Penelitian Penelitian ini bertempat di SMP POMOSDA yang beralamatkan di
Jalan KH Wachid Hayim 402 Tanjunganom Nganjuk Jawa Timur. 2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan mulai dari tanggal 2 Desember tahun 2021 sampai dengan 2
Januari tahun 2022. Tahap-tahap waktu pengambilan data posstest pada penelitian ini
disusun sebagai berikut: Tabel 3.2

Waktu Penelitian No Jenis Kegiatan Desember Januari12 341 2 3 4 1 Pembelajaran
konvesional pada kelas kontrol 2 Posttest Dan Pengambilan data 3 Pembelajaran
dengan metode diskusi pada kelas eksperimen 4 Posttest Dan Pengambilan data
Keterangan: 1 = Minggu pertama 3 = Minggu ketiga 2 = Minggu Kedua 4 = Minggu
keempat 34 D. Populasi Dan Sampel 1. Populasi Suatu penelitian dibutuhkan objek yang
akan diteliti untuk mencapai tujuan dari penelitian.

Data-data dari objek yang diteliti merupakan data yang dibutuhkan oleh peneliti untuk
proses penganalisaan data. Objek yang akan diteliti masih berupa populasi yang dipilih
oleh peneliti. Me yono "“a dalh lyageraisi yang terdiri atas obyek atau subyek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan keudin tak sima ayadikaolh nuli adalah siswa kelas VIII SMP POMOSDA
tahun ajaran 2020/2021.

Kelas VIII di SMP POMOSDA dibagi menjadi 4 kelas, jumlah siswa pada masing-masing
kelas dapat dilihat pada tabel berikut : Tabel 3.3 Data Siswa Kelas VIII SMP POMOSDA
No Kelas Jumlah Siswa 1. VIIT A 31 2. VIII B 29 3. VIII C 31 4. VIII D 29 35 Dari data jumlah
total siswa kelas VIII SMP POMOSDA diatas maka dapat disimpulkan bahwa populasi
pada penelitian ini sebanyak 120 siswa. 2.

Sampel Objek penelitian yang masih berupa populasi harus dikerucutkan menjadi suatu
sampel penelitian. Sudjana (2005) menyatakan bahwa pendapat Sudjana, Sugiyono
(2013) mengemukakan bah adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi mempermudah proses pengamatan dan menganalisis data.

Teknik sampling dalam penelitian ini yakni termasuk dengan nonprobability sampling
yang artinya teknik pengambilan sampling yang tidak memberi peluang atau
kesempatan yang sama pada setiap unsur (anggota populasi) untuk dipilih menjadi
sampel (Sugiyono, 2016). Salah satu teknik sampling yang termasuk nonprobability
sampling adalah Purposive Sampling.



Teknik Purposive Sampling akan digunakan dalam penelitian ini, teknik ini memiliki arti
yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2016).
Menurut arti dari teknik Purposive Sampling tersebut, ada beberapa kriteria responden
dalam penelitian ini : 36 1. Kelas dengan syarat nalai dasar pada pembelajaran umum
siswa diatas 75%. 2. Kelas dengan data absensi dan tingkat kehadiran diatas 80% setiap
bulannya.

Menurut kriteria atau syarat yang telah dijelaskan diatas, maka teknik sampel yang
digunakan yaitu quota sampling. Quota sampling artinya teknik untuk menentukan
sampel dari populasi yang mempunyai ciri-ciri tertentu sampai jumlah (kuota) yang
diinginkan (Sugiyono, 2016). Dalam Penelitian ini, jumlah sampel yang ditentukan
sebanyak 2 kelas yaitu kelas VIII A dan VIII C dengan jumlah sebanyak 62 siswa sampel
sesuai dengan jumlah yang ingin ditentukan oleh peneliti. Tabel 3.4 Sampel Penelitian
Sampel Kelas Jumlah VIII A (Kelas Eksperimen) 31 VIII C (Kelas Kontrol) 31 E. Instrumen
Penelitian 1.

Pengembangan Instrumen Menurut Ardianto (2010) Instrumen pengumpulan data
adalah alat yang digunakan untuk mengukur data yang hendak dikumpulkan. Instrumen
pengumpulan data ini pada dasarnya tidak terlepas dari metode pengumpulan data.
Kegunaan instrumen penelitian dapat dibagi menjadi 3 macam, yaitu: a) Sebagai
pencatat informasi yang disampaikan oleh responden 37 b) Sebagai alat untuk
mengorganisasi proses wawancara ¢) Sebagai alat evakuasi performa pekerjaan staf
peneliti (Setiawan, 2013) Menurut Aedi (2010) instrumen penelitian dibagi menjadi
beberapa macam, yaitu: 1.

Instrumen Tes Tes dapat berupa serentetan pertanyaan, lembar kerja, atau sejenisnya
yang dapat digunakan untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, bakat, dan
kemampuan dari subjek penelitian. Lembar instrumen berupa tes ini berisi soal-soal tes
yang terdiri atas butir-butir soal. Setiap butir soal mewakili satu jenis variabel yang
diukur. 2.

Instrumen Angket atau Kuesioner Angket atau Kuesioner adalah metode pengumpulan
data, instrumennya disebut sesuai dengan nama metodenya. Bentuk lembaran angket
dapat berupa sejumlah pertanyaan tertulis, tujuannya untuk memperoleh informasi dari
responden tentang apa yang ia alami dan ketahuinya. Bentuk kuesioner yang dibuat
sebagai instrumen sangat beragam, seperti: a) kuesioner terbuka, responden bebas
menjawab dengan kalimatnya sendiri, bentuknya sama dengan kuesioner isian.

38 b) kuesioner tertutup, responden tinggal memilih jawaban yang telah disediakan,
bentuknya sama dengan kuesioner pilihan ganda c) kuesioner langsung, responden



menjawab pertanyaan seputar dirinya d) kuesioner tidak langsung, responden
menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan orang lain e) check list, yaitu daftar
isian yang bersifat tertutup, responden tinggal membubuhkan tanda check pada kolom
jawaban yang tersedia f) skala bertingkat, jawaban responden dilengkapi dengan
pernyataan bertingkat, biasanya menunjukkan skala sikap yang mencakup rentang dari
sangat setuju sampai sangat tidak setuju terhadap pernyataannya. 3.

Instrumen Observasi Observasi dalam sebuah penelitian diartikan sebagai pemusatan
perhatian terhadap suatu objek dengan melibatkan seluruh indera untuk mendapatkan
data. Jadi observasi merupakan pengamatan langsung dengan menggunakan
penglihatan, penciuman, pendengaran, perabaan, atau kalau perlu dengan pengecapan.
Instrumen yang digunakan dalam observasi dapat berupa pedoman pengamatan, tes,
kuesioner, rekaman gambar, dan rekaman suara. 39 4.

Instrumen Skala Bertingkat atau Rating Scale Bentuk instrumen dengan skala bertingkat
lebih memudahkan peneliti untuk mengetahui pendapat responden lebih mendalam
tentang variabel yang diteliti. Rating atau skala bertingkat adalah suatu ukuran subjektif
yang dibuat berskala. Yang harus diperhatikan dalam pembuatan rating scale adalah
kehati-hatian dalam membuat skala, agar pernyataan yang diskalakan mudah
diinterpretasi dan responden dapat memberikan jawaban secara jujur. Untuk
mengantisipasi ketidakjujuran jawaban dari responden, maka perlu diwaspadai
beberapa hal yang mempengaruhinya.

Menurut Bergman dan Siegel dalam Suharsimi (2002) faktor yang berpengaruh
terhadap ketidakjujuran jawaban responden adalah a) persahabatan, (b) kecepatan
menerka, (c) cepat memutuskan, (d) jawaban kesan pertama, (e) penampilan instrumen,
(f) prasangka, (g) halo effects, (h) kesalahan pengambilan rata-rata, dan (i) kemurahan
hati. 5.

Instrumen Dokumentasi Bentuk instrumen dokumentasi terdiri atas dua macam yaitu
pedoman dokumentasi yang memuat garis-garis besar atau kategori yang akan dicari
datanya, dan check-list yang memuat daftar variabel yang akan dikumpulkan datanya.
Perbedaan antara kedua bentuk instrumen ini terletak pada intensitas gejala yang
diteliti.

Pada pedoman dokumentasi, peneliti cukup 40 menuliskan tanda centang dalam kolom
gejala, sedangkan pada check-list, peneliti memberikan tally pada setiap pemunculan
gejala. 6. Instrumen Interview Menurut Hadi (Dalam Syathori), modifikasi skala Likert dari
5 kategori menjadi 4 kategori jawaban dengan meniadakan kategori jawaban di tengah,
berdasarkan alasan sebagai berikut: Suatu bentuk dialog yang dilakukan oleh



pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara (interviewer)
dinamakan interviu. Instrumennya dinamakan pedoman wawancara atau inter view
guide.

Dalam pelaksanaannya, interviu dapat dilakukan secara bebas artinya pewawancara
bebas menanyakan apa saja kepada terwawancara tanpa harus membawa lembar
pedomannya. Syarat interview seperti ini adalah pewawancara harus tetap mengingat
data yang harus terkumpul. a. Kategori undecided (kategori jawaban yang ditengah) itu
mempunyai arti ganda, bisa diartikan belum dapat memutuskan atau memberi jawaban
(menurut konsep aslinya), bisa juga diartikan netral atau bahkan ragu-ragu. Kategori
jawaban yang memiliki arti ganda (multi interpetable) ini tentu saja tidak diharapkan
dalam satu instrumen.

b. Tersedianya jawaban di tengah menimbulkan kecenderungan menjawab ke tengah
(central tendency effect), 41 terutama bagi mereka yang ragu-ragu atas arah
kecenderungan jawabannya, ke arah berpengaruh atau tidaknya metode diskusi yang
digunakan. c.

Maksud kategori menjadi 4 jawaban adalah untuk melihat kecenderungan pendapat
responden, ke arah berpengaruh atau tidaknya metode diskusi yang digunakan.
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam
maupun sosial yang diamati. Titik tolak dari penyusunan instrumen adalah
variabel-variabel penelitian yang ditetapkan untuk diteliti.

Dari variabel-variabel tersebut diberikan operasionalnya dan selanjutnya ditentukan
indikator-indikator yang akan diukur. Dari indikator ini kemudian dijabarkan menjadi
butir-butir pertanyaan atau pernyataan (Sugiyono, 2016). Berdasarkan pedoman
tersebut peneliti merumuskan indikator instrumen yang akan menjadi butir pertanyaan.

Untuk instrumen pengamatan peneliti manggunakan tes dan nantinya akan mengisi
instrumen angket. penyusunan berupa checklist sehingga peneliti hanya memberi tanda
pada kolom yang sudah tersedia sesuai dengan hasil pengamatan peneliti pada saat
kegiatan metode diskusi berlangsung.

Dalam hal ini peneliti menggunakan opsi rating scale menurut Sugiyono (2016), untuk
mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian, peneliti akan menetapkan dengan
metode diskusi yang akan dilakukan siswa agar dalam penelitian mempermudah peneliti
dalam memberikan nilai untuk setiap perkembangan siswa. 42 Opsi Rating Scale diambil
menurut Sugiyono (2016) : a.



Belum Berkembang (BB) bila anak hanya menguasai materi kegiatan yang di berikan dan
menyelesaikan kegiatan kurang dari 24% kegiatan yang dilakukan b. Mulai Berkembang
(MB) bila anak bisa menguasai materi kegiatan yang diberikan peneliti dan
menyelesaikan kegiatan 25% sampai dengan 49% kegiatan yang dilakukan. c.
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) bila anak bisa menguasai materi kegiatan yang
diberikan dan menyelesaikan 50% sampai 74% kegiatan yang dilakukan d.

Berkembang Sangat Baik (BSB) bila anak bisa menguasai semua materi kegiatan yang di
berikan dan menyelesaikan 75% sampai 100% kegiatan yang dilakukan. Tabel 3.5
Alternatif Skor Alternatif Skor Belum Berkembang 1 Mulai Berkembang 2 Berkembang
Sesuai Harapan 3 Berkembang Sangat Baik 4 43 2. Uji Validitas Intstrumen Valid
diartikan jika instrumen penelitian yang digunakan dapat mengukur apa yang menjadi
sasaran yang diukur (Sugiyono, 2016).

Jadi sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari variabel
yang diteliti secara tepat. Untuk menghitung validitas tes dalam penelitian ini
menggunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut: Gambar 3.1 Rumus
Product Moment Sugiyono Keterangan : Rxy : Validitas empiric soal N : Banyaknya
subyek X : jumlah skor tiap butir soal masing-masing siswa Y : jumlah total skor
masing-masing siswa Nilai rxy akan dibandingkan dengan nilai koefisien korelasi tabel
rxytabel dengan ketentuan berikut. Tabel 3.6

Ketentuan Uji Validitas Rxy Kriteria rxyhitung < rxytabel Valid rxyhitung>rxytabel Tidak
Valid 44 3. Uji Reliabilitas Instrumen Reliabilitas merupakan instrumen yang bila
digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data
yang sama (Sugiyono, 2016). Jadi uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi
dari suatu instrumen yang digunakan sebagai alat ukur sehingga hasilnya dapat
dipercaya.

Dalam penelitian ini untuk menguiji reliabilitas soal tes dengan menggunakan metode
Kuder dan Richardshon yaitu dengan menggunakan rumus Alpha cronbach sebagai
berikut : Gambar 3.2 Rumus Alpha Cronbach Sugiyono Keterangan : R11 = Koefisien
realibilitas tes n = Banyak butir item yang dikeluarkan dalam tes ? = Jumlah varian skor
dari setiap item ?? = Varian soal Nilai koefisien reliabel alpha r11 akan dibandingkan
koefisien korelasi tabel rxytabel Tabel 3.7

Ketentuan Uji Reliabilitas Rxy Kriteria rxyhitung > rxytabel Reliabel 45 rxyhitung <
rxytabel Tidak Reliabel Tabel 3.8 Kriteria Reliabilitas F. Teknik Pengumpulan Data Data
adalah unit informasi yang direkam media yang dapat dibedakan dengan data lain,
dapat dianalisis dan relevan dengan program tertentu. Pengumpulan data adalah



prosedur yang sistematik dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan
(Marzuki, 2014) Beberapa metode teknik pengumpulan data yaitu: a. Observasi

Observasi atau pengamatan dilakukan oleh kolaborator dengan cara melakukan
pengamatan dan pencatatan mengenai proses kegiatan pembelajaran.

Reliabilitas (R11) Kriteria 0,81 100 Sangat Tinggi 0,71 - 0,90 Tinggi 0,41 - 0,70 Sedang
0,21 0,40 Rendah 0,00 0,20 Sangat Rendah 46 b. Dokumentasi Teknik dokumentasi yaitu
teknik mengambil data dengan memeriksa dokumen yang telah ada sebelum penelitian
berlangsung. Teknik dokumentasi sering dilakukan dengan melakukan pencatatan
terhadap data yang ditemukan dalam suatu dokumen setelah berlangsung
pembelajaran. c.

Tes Tes yang digunakan adalah tes secara berkelompok dengan diberikan sutau
masalah antar kelompok untuk diselesaikan bersama pada pelajaran Bahasa Indonesia.
d. Kuesioner (Angket) Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2010).

Pengambilan data dengan menggunakan teknik kuesioner untuk mengumpulkan data
yang berkaitan dengan pengukuran tingkat kecerdasan emosional dan minat baca
siswa. Dalam penelitian ini, pengumpulan data melalui teknik kuesioner dilakukan
dengan beberapa langkah kegiatan meliputi: a. Penentuan tujuan angket atau kuesioner,
dalam hal ini kuesioner digunakan dengan tujuan memperoleh data-data berkaitan
dengan kecerdasan emosional dan minat baca siswa. b.

Penjabaran variabel menjadi lebih spesifik, dalam penelitian ini variabel yang akan
diteliti telah dijabarkan dalam bentuk 47 indicator indikator yang disusun dalam kisi-kisi
untuk membuat instrumen penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan teknik
observasi partisipan karena peneliti ikut berpartisipasi dalam mengamati siswa yang
akan diobservasi. Tabel 3.9

Kisi-kisi Instrumen Penelitian Observasi Metode Diskusi dan Keterampilan Berbicara A.
Variabel Diskusi No Variabel Indikator No. Soal 1 Diskusi Menyatakan dan
mengumpulkan pendapat 1-2 Membuat kesimpulan 3-4 Menyusun alternatif pemecah
masalah 5-6 (Sumber : Rohidin, 2017) B. Variabel Keterampilan Berbicara No Variabel
Indikator No.

Soal 1 Keterampilan Berbicara Pelafalan atau ucapan 1-2 Intonasi 3-4 Ekspresi 5-6
(Sumber : Amaniyah, 2018) 48 Tabel 3.10 Pedoman Lembar Observasi Keterampilan
Berbicara Siswa Kelas VIII SMP POMOSDA No ITEM SKOR PENILAIAN KET BB MB BSH



BSB 1 Siswa dapat mengutarakan pendapatnya 2 Siswa dapat mengutarakan ide dan
gagasannya 3 Siswa dapat mengumpulkan pendapatnya setelah melakukan
pembelajaran 4 Siswa dapat mengulas kembali pendapatnya setelah melakukan
pembelajaran 5 Siswa dapat mengulas kembali materi yang telah disampaikan 6 Siswa
dapat berkomunikasi dengan teman sebangkunya dan membahas materi yang telah
disampaikan 7 Siswa dapat mengajukan pertanyaan 8 Siswa dengan lancar
mengutarakan pertanyaannya 49 mengenai materi yang disampaikan 9 Siswa dapat
menyelesaikan masalah pokok dalam pembelajaran 10 Siswa dapat berkenan
menyampaikan masalah yang dia temui dalam pembelajaran 11 Siswa dapat
memecahkan masalah dalam pembelajaran 12 Siswa dapat mencari alternatif pemecah
masalah dalam menangani kesulitan memahami materi 13 Siswa mampu menyampaikan
pendapatnya dengan jelas 14 Siswa dapat merangkai kembali materi yang disampaikan
dengan jelas 15 Siswa mampu menyampaikan ulang materi yang telah diberikan 16
Siswa mengucapkan setiap kalimat dengan vbaik dan benar 50 17 Siswa dapat
menyampaikan gagasannya kepada guru maupun teman 18 Siswa dapat menyampaikan
pendapatnya dan berani 19 Siswa dapat membedakan nada bicara kepada guru 20
Siswa dapat membedakan nada bicara kepada teman 21 Siswa berani mengacungkan
tangan untuk menyampaikan pertanyaan 22 Siswa berani mengacungkan tangan untuk
menyampaikan jawaban 23 Siswa mampu menangkap ide gagasann temannya 24 Siswa
mampu menyampaikan gagasannya dengan baik 51 Keterangan skor penilaian : 1.

= Kedapatan berbicara anak belum berkembang (BB) Bila anak belum bisa melakukan
kegiatan yang diberikan, perlu banyak bantuan dan belum bisa mencapai standar yang
ditentukan. 2. = Kedapatan berbicara anak mulai berkembang (MB) Bila anak bisa
melakukan kegiatan yang diberikan dengan sedikit bantuan untuk bisa mencapai
standar yang telah ditentukan.

3. = Kedapatan berbicara anak berkembang sesuai harapan (BSH) Bila anak dapat
melakukan kegiatan yang diberikan sesuai prosedur permainan dan sesuai standar yang
telah ditentukan 4.

= Kedapatan berbicara anak berkembang sangat baik (BSB) Bila anak bisa melakukan
kegiataan yang diberikan dengan lancar, sesuai prosedur dan mlebihi standar yang
ditentukan. G. Teknik Analisis Data a. Uji Normalitas Uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui apakah sampel yang diteliti terdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian
ini uji normalitas menggunakan uji one kolmogorof smirnov pada program SPSS
(Statistical Product and Service Solutions) 24 dengan taraf signifikan 5%. Adapun
ketentuan uji one kolmogorof smirnov adalah sebagai berikut (Saregar, 2016) : 52 Tabel
3.11 Ketentuan Uji Normalitas Sig Kriteria Sig > 0,05 Normal Sig < 0,05 Tidak Normal b.



Uji Homogenitas Uji homogenitas dilakukan untuk mencari tahu apakah kelas
eksperimen dengan kelas kontrol memiliki varians yang sama atau tidak. Pada penelitian
ini menggunakan uji homogeneity of variances pada program SPSS (Statistical Product
and Service Solutions) 24 dengan taraf signifikan 5%. Adapun ketentuan uji
homogeneity of variances adalah sebagai berikut (Ibid, 2016) : Tabel 3.12 Ketentuan Uji
Homogenitas Sig Kriteria Sig > 0,05 Homogen Sig < 0,05 Tidak Homogen c.

Uji Hipotesis Jika data sudah dikatakan terdistribusi normal serta homogen, selanjutknya
dilakukan uji independent sample t-test pada program SPSS (Statistical Product and
Service Solutions) 24 dengan taraf signifikan 5%. Adapun ketentuan uji independent
sample t-test adalah sebagai berikut (Ibid, 2016): 53 HO : Metode diskusi berpengaruh
signifikan terhadap keterampilan berbicara siswa. H1 : Metode diskusi tidak
berpengaruh signifikan terhadap keterampilan berbicara siswa. Tabel 3.13 Ketentuan Uji
Hipotesis Sig Kriteria Sig > 0,05 HO ditolak, H1 diterima Sig < 0,05 HO diterima, H1
ditolak thitung > ttabel HO diterima, H1 ditolak thitung < ttabel HO ditolak, H1 diterima
54 BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN A.

Hasil Tes Keterampilan Berbicara Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Berdasarkan
data nilai keterampilan berbicara diperoleh data nilai pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Data tersebut dapat dilihat pada lampiran. Rangkuman hasil data keterampilan
berbicara siswa dapat dilihat pada tabel berikut: Tabel 4.1 Hasil Nilai Keterampilan
Berbicara Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Nilai Eksperimen Kontrol Tertinggi
92 89 Terendah 80 66 Rata-rata 86 77 Sumber : Hasil Perhitungan Data Nilai
Keterampilan Berbicara Siswa Kelas VIII SMP POMOSDA Tahun Ajaran 2021/2022
Berdasarkan tabel diatas di ketahui rata-rata nilai keterampilan berbicara pada kelas
ekperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.

Pada kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata sebesar 86, sedangkan pada kelas
kontrol diperoleh nilai rata-rata sebesar 77. Dari nilai tersebut terlihat bahwa
keterampilan berbicara kedua kelas memiliki perbedaan. Nilai kelas ekperimen lebih
tinggi dibandingkan nilai, 55 kelas kontrol artinya kelas ekperimen mempunyai
kecenderungan keterampilan berbicara yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. B.

Nilai Keterampilan Berbicara Siswa Perindikator Nilai keterampilan berbicara siswa
perindikator dapat dilihat pada tabel berikut : Tabel 4.2 Kriteria Pencapaian
Perkembangan Siswa No Presentase Keterangan 1 ? 24 BB 2 25-49 MB 3 50-74 BSH 4
75-100 BSB Sumber : Opsi Rating Scale Menurut Sugiyono Berdasarkan tabel di atas
kriteria pencapaian keterampilan berbicara siswa dapat digolongkan menurut
tingkatannya sesuai dengan nilai kriteria.



Belum berkembang apabila keterampilan berbicara siswa kurang dari 24. Mulai
berkembang apabila keterampilan berbicara siswa mencapai 25-49. Berkembang sesuai
harapan apabila keterampilan berbicara siswa mencapai antara 50-74. Berkembang
sangat baik apabila keterampilan berbicara siswa mencapai 75-100. 56 Tabel 4.3
Presentasi Nilai Siswa Perindikator Kelas Eksperimen No Indikator Persenta se Kriteria 1
Menyatakan dan mengumpulkan pendapat 93.4

BSB 2 Membuat kesimpulan 84.4 BSB 3 Menyusun alternatif pemecah masalah 92.4 BSB
4 Pelafalan atau ucapan 83.3 BSB 5 Intonasi 85.4 BSB 6 Ekspresi 91.3 BSB Rata- rata 88.3
Berdasarkan dari tabel di atas, dapat dilihat dari keterampilan berbicara siswa kelas
eksperimen perindikator meliputi menyatakan dan mengumpulkan pendapat sebesar
93.4, membuat kesimpulan sebesar 84.4, menyusun alternatif pemecah masalah sebesar
92.4, pelafalan atau ucapan sebesar 83.3, intonasi 85.4 dan ekspresi 91.3.

Sehingga, diperoleh rata-rata nilai kelas eksperimen sebesar 88.3 dengan kriteria
berkembang sangat baik. 57 Tabel 4.4 Presentasi Nilai Siswa Perindikator Kelas Kontrol
Berdasarkan dari tabel di atas, dapat dilihat dari keterampilan berbicara siswa kelas
kontrol perindikator meliputi menyatakan dan mengumpulkan pendapat sebesar 70.2,
membuat kesimpulan sebesar 60.8, menyusun alternatif pemecah masalah sebesar 62,
pelafalan atau ucapan sebesar 59, intonasi 65 dan ekspresi 66.4.

Sehingga, diperoleh rata-rata nilai kelas kontrol sebesar 63.9 dengan kriteria
berkembang sesuai harapan. C. Uji Validitas Instrumen Tabel 4.5 Uji Validitas Instrumen
Observasi No Item Rhitung Rtabel Keterangan 1 0,654** 0,254 Valid 2 0,708** 0,254
Valid No Indikator Persenta se Kriteria 1 Menyatakan dan mengumpulkan pendapat 70.2
BSH 2 Membuat kesimpulan 60.8

BSH 3 Menyusun alternatif pemecah masalah 62 BSH 4 Pelafalan atau ucapan 59 BSH 5
Intonasi 65 BSH 6 Ekspresi 66.4 BSH Rata-rata 63.9 58 3 0,559** 0,254 Valid 4 0,649**
0,254 Valid 5 0,370 0,254 Valid 6 0,175 0,254 Tidak Valid 7 0,730 0,254 Valid 8 0,421
0,254 Valid 9 0,361* 0,254 Valid 10 0,270 0,254 Valid 11 0,420* 0,254 Valid 12 0,420*
0,254 Valid 13 0,054 0,254 Tidak Valid 14 0,622** 0,254 Valid 15 0,465** 0,254 Valid 16
0,541** 0,254 Valid 17 0,352 0,254 Valid 18 0,367* 0,254 Valid 19 0,449 0,254 Valid 20
0,346 0,254 Valid 21 0,475 0,254 Valid 22 0,390* 0,254 Valid 23 0,183 0,254 Tidak Valid
24 0,734 0,254 Valid Sumber : Output uji validitas SPSS 24 59 Dari tabel diatas dapat
dilihat ada 3 item yang tidak valid, (df=N-2=58 senilai 0,254).

Dari 3 item yang tidak valid diatas diambil keputusan untuk dibuang atau tidak
digunakan di uji selanjutnya. D. Uji Reliabilitas Tabel 4.6 Uji Reliabilitas Instrumen
Observasi Sumber : Output uji reliabilitas SPSS 24 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa



nilai CronbacApha sebesar 0,820 dan 0,784. Nilai CronbacApha tersebut lebih besar dari
syarat reliabilitas yaitu sebesar 0,60. Maka instrumen observasi dinyatakan reliabel.

Reliability Statistics Cronbach's Alpha N of Items 0,820 12 0,784 12 60 1. Analisis Data a.
Uji Normalitas Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kontrol
Menggunakan Software SPSS 24 Uji normalitas menggunakan Uji One Kolmogorof
Smirnov membandingkan nilai sig > a, dengan a = 0,05 Maka data berdistribusi normal.
Dilihat dari table di atas untuk uji normalitas aplikasi SPSS kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

Data pada kelas eksperimen dan kontrol diperoleh sig > a dimana (0.200 > 0.05)
sehingga data keduanya sama-sama berdistribusi normal One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test Unstandardized Residual N 31 Normal Parametersa,b Mean
,0000000 Std. Deviation 3,65074721 Most Extreme Differences Absolute ,100 Positive
,100 Negative -,083 Test Statistic ,100 Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d a.

Test distribution is Normal. b. Calculated from data. c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance. 61 b. Uji Homogenitas Tabel 4.8 Hasil

Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Menggunakan Software SPSS 24
Test of Homogeneity of Variance Levene Statistic dfl df2 Sig.

Keterampilan Based on Mean 1,658 1 60,203 Based on Median 1,559 1 60,217 Based on
Median and with adjusted df 1,559 1 48,516 ,218 Based on trimmed mean 1,579 1 60
,214 Uji homogenitas menggunakan Uji Lavene Statistic menunjukan bahwa nilai Sig >
a, dengan a = 0.05 diperoleh 0.203 > 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa varian
data keterampilan berbicara siswa kelas eksperimen dan kontrol adalah bersifat sama
atau homogen. c.

Uji Hipotesis Tabel 4.9 Hasil Statistik Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol
Menggunakan Software SPSS 24 T a b Group Statistics N Mean Std. Deviation Std. Error
Mean 31 85,00 3,493,627 31 76,90 5,042 ,906 62 Tabel 4.10 Hasil Nilai t Data Posttest
Kelas Eksperimen dan Kontrol Menggunakan Software SPSS24 U ji-TUji T
menggunakan Independet Sample t Test menghasilkan nilai [thitung| = 7.350 lebih
besar dari ttabel = 2.000 dengan df = 60 (7.350 > 2.000) dan sig.(2-tailed) = 0.00
dimana ( 0.00 < 0.05) dengan taraf kepercayaan 95% data signifikan sehingga dapat
disimpulkan bahwa HO diterima dan H1 ditolak sehingga ada pengaruh penggunaan
metode diskusi terhadap keterampilan berbicara siswa. E. Pembahasan Penelitian ini
dilakukan di SMP POMOSDA Tanjunganom Nganjuk Jawa Timur.

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 20 Desember 2020-2 Januari 2021. Penelitian ini



dilakukan selama 6 kali pertemuan ( 3 pertemuan kelas eksperimen dan 3 pertemuan
kelas kontrol) dengan tema dan materi penerapan teks deskripsi dalam kegiatan
sehari-hari. Pada penelitian ini kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII C
sebagai kelas kontrol.

Kelas eksperimen dan kelas kontrol di pilih menggunakan teknik purposive sampling
karena dengan teknik purposive sampling, pembagian populasi dan sampel dapat
ditentukan oleh peneliti. Independent Samples Test Levene's Test for Equality of
Variances t-test for Equality of Means F Sig. t df Sig. (2- tailed) Mean Difference Std.
Error Difference 95% Confidence Interval of the Difference Lower Upper 1,658 ,203 7,350
60,000 8,097 1,102 5,893 10,300 7,350 53,403,000 8,097 1,102 5,888 10,306 63 Kelas
eksperimen dan kelas kontrol dalam proses pembelajarannya mendapat perlakuan yang
berbeda. Kelas eksperimen memiliki jumlah siswa yang sama.

Yaitu sebanyak 31 siswa. Pada kelas eksperimen (VIII A) proses pembelajarannya
menggunakan metode diskusi sedangkan pada kelas kontrol pada proses
pembelajarannya menggunakan metode ceramah yang sudah terbiasa diterapkan.

Kegiatan pembelajaran diskusi dilakukan di dalam kelas untuk mengambangkan
keterampilan berbicara siswa kelas VIII SMP POMOSDA Tanjunganom Nganjuk dan
ternyata menghasilkan perkembangan berbicara siswa cukup baik. Dalam pembelajaran
pada pertemuan pertama kelas eksperimen, tahapannya adalah menjelaskan materi teks
deskripsi. Selanjutnya dilakukan metode diskusi kelompok yang telah dirancang oleh
peneliti.

Lalu siswa diberi arahan untuk saling bertukar pendapat, ide dan gagasan kepada guru
maupun siswa lain dalam satu kelompok maupun kelompok diskusi lainnya. Sedangkan
pada kelas kontrol, tahapannya menjelaskan materi teks deskripsi namun tanpa diselingi
dengan metode diskusi kelompok pada pembelajarannya. Kegiatan seperti itu dilakukan
setiap hari selama 3 pertemuan. Baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol.

Presentase keterampilan berbicara siswa kelas eksperimen perindikator meliputi
Berdasarkan dari tabel di atas, dapat dilihat dari keterampilan berbicara peserta didik
kelas eksperimen perindikator meliputi menyatakan dan mengumpulkan pendapat
sebesar 93.4, membuat 64 kesimpulan sebesar 84.4, menyusun alternatif pemecah
masalah sebesar 92.4, pelafalan atau ucapan sebesar 83.3, intonasi 85.4 dan ekspresi
91.3.

Sehingga, diperoleh rata-rata nilai kelas eksperimen sebesar 88.3 dengan kriteria
berkembang sangat baik. Presentase keterampilan berbicara siswa kelas kontrol



perindikator meliputi menyatakan dan mengumpulkan pendapat sebesar 70.2, membuat
kesimpulan sebesar 60.8, menyusun alternatif pemecah masalah sebesar 62, pelafalan
atau ucapan sebesar 59, intonasi 65 dan ekspresi 66.4.

Sehingga, diperoleh rata-rata nilai kelas kontrol sebesar 63.9 dengan kriteria
berkembang sesuai harapan. Dari data diatas terlihat bahwa terdapat perbedaan antara
kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Perbedaan tersebut dikarenakan proses
pembelajarannya yang berbeda. Pada kelas ekperimen diberlakukan metode diskusi
pada proses pembelajarannya.

Sedangkan pada kelas kontrol menggunakan metode konvesional atau metode yang
sering digunakan dalam pembelajaran. Sehingga dapat disimpulkan penggunaan
metode diskusi dalam pembelajaran mempunya pengaruh untuk keterampilan berbicra
siswa. Rata-rata nilai kemapuan berbicara pada kelas eksperimen lebih tinggi di
bandingkan kelas kontrol.

Pada kelas eksperimen diperoleh nilai rata- rata sebesar 86, sedangkan pada kelas
kontrol diperoleh nilai rata-rata sebesar 77. Dari nilai tersebut terlihat bahwa
keterampilan berbicara kedua kelas memiliki perbedaan. Nilai kelas eksperimen
mempunyai 65 kecenderungan keterampilan berbicara yang lebih tinggi di bandingkan
kelas kontrol.

Dengan demikian perlakuan metode diskusi pada pembelajaran membuat siswa
cenderung dapat menyampaikan ide dan gagasannya dengan baik. Sehingga membuat
keterampilan berbicara siswa juga meningkat. Hal ini mengandung hipotesis yang
menyatakan bahwa metode diskusi berpengaruh terhadap keterampilan berbicara siswa
dan terdapat perbedaan keterampilan berbicara siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol di SMP POMOSDA Tanjunganom Nganjuk tahun ajaran 2021/2022. 66 BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN A.

Simpulan Berdasarkan deskripsi data dan pembahasan menunjukan hasil uji hipotesis
keterampilan berbicara siswa kelas VIII SMP POMOSDA Tanjunganom Nganjuk setelah
perlakuan diperoleh nilai T sebesar 7.350 dengan signifikan 0,000 < 0,05 sehingga HO
diterima atau terdapat perbedaan keterampilan berbicara siswa antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

Berdasarkan data nilai rata-rata keterampilan berbicara siswa pada kelas eksperimen
lebih tinggi dari pada nilai rata-rata keterampilan berbicara siswa kelas kontrol.
Perolehan skor keterampilan berbicara siswa kelas eksperimen pada keenam aspek
keterampilan berbicara lebih tinggi daripada kelas kontrol. Hasil perhitungan nilai



keterampilan berbicara kelas eksperimen rata-rata nilai 86 dan termasuk kategori tinggi.

Hasil lembar observasi keterlaksanaan metode diskusi sebesar 88.3% dalam kategori
sangat baik. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh metode
diskusi terhadap keterampilan berbicara siswa kelas VIII SMP POMOSDA tahun ajaran
2021/2022. 67 B. Implikasi Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan
implikasi secara teoritis dan praktis sebagai berikut: 1. Implikasi Teoritis a.

Pemilihan metode pembelajaran yang tepat dapat berpengaruh terhadap keterampilan
berbicara siswa. Dalam penerapannya, terdapat keterampilan berbicara siswa antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol. b. Metode diskusi kelompok whole group
mempunyai pengaruh terhadap keterampilan berbicara .

Siswa dapat menyampaikan ide, gagasan dan pendapatnya tentunya membuat
pembelajaran semakin menarik karena semuanya aktif dalam menyampaikan hal-hal
mengenai materi dalam pembelajaran yang sedang berlangsung. Diharapkan guru
dapat menumbuhkan keterampilan berbicara siswa dengan berbagai metode. Salah
satunya adalah metode diskusi. 2. Implikasi Praktis Hasil penelitian ini digunakan
sebagai masukan bagi guru dan calon guru.

Membenahi diri seshubungan dengan pengajaran yang telah dan seringkali dilakukan
sehingga membuat siswa kadang jenuh dan kurang aktif dalam pembelajaran. Salah
satu yang perlu diperhatikan adalah keterampilan berbicara siswa, agar siswa aktif dalam
menyampaikan ide maupun gagasan tentang materi yang disampaikan. dengan
memperhatikan metode pembelajaran yang tepat salah satu yang bisa digunakan
adalah metode diskusi yang sudah diteliti, maka kelas 68 akan menjadi lebih aktif dalam
pembelajaran karena satu sama lain saling menangkap dan bertukar ide gagasan. C.

Saran Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa hal yang penulis sarankan antara
lain: 1. Sebagai bahan masukan bagi guru untuk memilih metode pembelajaran yang
tepat dalam setiap proses pembelajaran agar suasana kelas dan kegiatan belajar
mengajar menjadi aktif.

Salah satunya adalah dengan menerapkan metode diskusi dalam pembelajaran, karena
dengan metode diskusi keterampilan berbicara siswa akan lebih meningkat dan lebih
baik dibandingkan dengan metode pembelajaran konvesional. 2. Siswa dapat aktif
dalam mengikuti proses belajar dan kreatif dengan cara menerapkan metode
pembelajaran yang tepat dan juga menarik dalam setiap kegiatan belajar mengajar,
sehingga pembelajaran akan semakin menarik dan suasana kelas menjadi aktif. 3.



Kepada peneliti selanjutnya hendaknya melakukan penelitian yang lebih memfokuskan
pada Indikator-indikator dari keterampilan berbicara siswa yang belum ada pada
penelitian ini, dan hendaknya dapat mengembangkan penelitian ini dengan menjangkau
faktor lain yang mempengaruhi keterampilan berbicara siswa, penelitian dan
kesempatan yang dalam penelitian ini belum dapat dijangkau oleh peneliti, sehingga
hasil penelitian benar-benar dapat membuktikan keunggulan metode diskusi dalam
pembelajaran.
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